
 

 

 
 

v  

ABSTRAK 

IRNA. 105051102024. Analisis Distribusi Rantai Pasok Komoditas Kopi 
Arabika di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa. Dibimbing Oleh 
RATNAWATI TAHIR dan JUMIATI. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem distribusi rantai 
pasok, mengevaluasi efisiensi distribusi, serta mengkaji farmer’s share 
sebagai dasar peningkatan kesejahteraan petani kopi arabika di 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa. Informan penelitian terdiri atas 
pelaku utama rantai pasok, yaitu petani kopi arabika, pedagang pengumpul, 
dan pedagang besar atau distributor. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan teknik purposive sampling. Analisis difokuskan pada 
kelembagaan rantai pasok, struktur distribusi, serta tiga aliran utama rantai 
pasok yang meliputi aliran produk, aliran informasi, dan aliran keuangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan rantai pasok terdiri atas 
petani sebagai produsen utama yang menghasilkan kopi dalam bentuk 
gelondong merah, kopi gabah hingga kopi kering, pedagang pengumpul 
yang berperan sebagai perantara dengan membeli dari petani dan menjual 
kembali dalam bentuk kopi gabah atau kopi kering serta pedagang besar 
atau distributor yang menyalurkan produk dalam bentuk kopi kering atau 
green bean ke pasar yang lebih luas. Hubungan antar pelaku yang masih 
bersifat sederhana dan informal sehingga koordinasi, transparansi 
informasi, dan posisi tawar petani belum optimal. Struktur distribusi rantai 
pasok kopi arabika terbentuk dalam tiga saluran, yaitu Saluran I petani 
langsung ke konsumen, Saluran II petani ke pedagang pengumpul 
kemudian ke konsumen, dan Saluran III petani ke pedagang pengumpul, 
pedagang besar, kemudian ke konsumen. Aliran produk bergerak dari hulu 
ke hilir, aliran informasi dan aliran keuangan berjalan dua arah namun 
belum sepenuhnya efisien. Farmer’s share kopi arabika dipengaruhi oleh 
panjang–pendeknya saluran rantai pasok dan peran lembaga pemasaran, 
di mana rantai pasok yang lebih pendek memberikan proporsi nilai yang 
lebih besar kepada petani. 
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